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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian true eksperimen menggunakan treatmen by level dengan desain
faktorial 2x2 yang dilaksanakan di SMAN 6 Mimika. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI
yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah peserta didk secara keseluruhan 105 orang. Tujuan penelitian
ini adalah (1) Menganalisis secara keseluruhan, perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik
yang diajar dengan menggunakan model problem based learning berbantuan simulasi Phet dan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) Menganalisis
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model problem
based learning berbantuan simulasi Phet dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi (3)
Menganalisis perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model problem Based Learning berbantuan simulasi Phet dan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah, (4) Menganalisis interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar fisika peserta didik. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan ANAVA dua jalur,
menunjukkan: (1) Secara keseluruhan, terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik
yang diajar dengan menggunakan model problem based learning berbantuan simulasi Phet dan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) Bagi peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta
didik yang diajar dengan menggunakan model problem based learning berbantuan simulasi Phet dan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, (3) Bagi peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah, Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta
didik yang diajar dengan menggunakan model problem based learning berbantuan simulasi Phet dan
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, (4) Tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar fisika
peserta didik.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Phet, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, True Eksperiment,
Desain Faktorial.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam membangun bangsa Indonesia.
Setiap individu diharapkan dapat berpartisipasi melaksanakan pembangunan. Salah satu
faktor yang memengaruhi berhasil tidaknya pendidikan dalam suatu bangsa adalah
kurikulum yang digunakan. Kurikulum merupakan salah satu instrumen penting dalam
proses pendidikan. Pembaharuan kurikulum sering terjadi seiring dengan perkembangan
yang ada di masyarakat. Kurikulum juga merupakan salah satu unsur yang memberikan
kontribusi untuk mewujudkan kualitas potensi peserta didik.

Udiyono (2011) juga mengemukakan bahwa dalam usaha untuk mencapai hasil belajar
yang optimal tentu dipengaruhi oleh banyak faktor. baik faktor yang berasal dari luar
(eksternal) maupun faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal). Beberapa
kondisi juga yang terjadi di lapangan pada saat proses pembelajaran, yakni peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Hal tersebut berasal dari
pengalaman belajar mereka sebelumnya dengan kesan bahwa, pelajaran fisika adalah
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pelajaran berat dan serius. Fisika tidak jauh dari persoalan perhitungan secara matematis,
sehingga sangat rumit untuk dipahami dengan baik. Sebagian dari mereka bertindak pasif
dalam ruangan saat pembelajaran berlangsung. Akibatnya, tujuan pembelajaran yang
diharapkan menjadi sulit dicapai, hal ini terlihat dari rata-rata nilai hasil belajar fisika peserta
didik. Selain hal tersebut karakteristik peserta didik juga mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran.

Beberapa karakteristik peserta didik yang dapat mempengaruhi pembelajaran yakni
kurangnya keingintahuan terhadap materi Pelajaran, kurang percaya diri dan cenderung ragu
untuk mengambil keputusan disebabkan mereka khawatir untuk mendapatkan kegagalan.
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran fisika di SMA Negeri 6
Mimika, Menunjukkan bahwa guru menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang
terdiri atas: 1) pemberian rangsangan. 2) identifikasi masalah. 3) pengumpulan data. 4)
pembuktian, dan 5) menarik kesimpulan. Langkah- langkah yang digunakan di atas, paling
cocok dan mendekati model pembelajaran penemuan (Discovery learning). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan guru tersebut model discovery learning. Model
pembelajaran ini, guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar secara aktif dan peserta didik berperan menemukan
masalah yang diberikan oleh guru berdasarkan materi yang akan dipelajari pada bahan ajar.
Namun, hal tersebut membuat peserta didik merasa tidak terbebani karena materinya sudah
disiapkan oleh guru itu sendiri. Oleh karena itu, sebagian peserta didik kurang termotivasi
dalam belajar sehingga hasil belajarnya rendah.

Berdasarkan wawancara terhadap salah satu guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri
6 Mimika juga mengungkapkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIPA
kurang dari 50% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.
Salah satu faktor penyebab dari permasalahan ini adalah motivasi belajar fisika peserta
didik. Upaya mengatasi hal ini, terdapat tuntutan untuk menerapkan sebuah format kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini menerapkan model pembelajaran yang melibatkan seluruh
peserta didik secara aktif dalam kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan hal-hal sebagai berikut : 1) model
pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah secara kontekstual 2) membandingkan
hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki
motivasi belajar rendah. Mengacu pada kedua hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa,
peneliti akan melakukan penelitian tentang salah satu model pembelajaran. Model yang
dipandang dapat membantu mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar fisika, dan
memfasilitasi peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran
tersebut adalah model problem based learning. Model problem based learning merupakan
model pembelajaran yang difokuskan untuk menjembatani peserta didik agar beroleh
pengalaman belajar dalam mengorganisasikan, meneliti dan memecahkan masalah-masalah
kehidupan yang kompleks. Model problem based learning memiliki tujuan yakni
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif, analitis, sistematis dan logis
untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris
dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah. Selain itu Model problem based learning juga
merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan dan kebebasan kepada peserta
didik untuk menggunakan semua kemampuan berpikirnya sehingga peneliti menganggap
bahwa model ini tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model
problem based learning ini, peneliti akan padukan dengan media Phet sehingga peserta didik
dapat mengalami secara nyata pembelajaran yang dilakukan. Media Phet atau biasa disebut
dengan simulasi Phet merupakan laboratorium maya yang dapat memudahkan peserta didik
dalam melakukan eksperimen tanpa harus merakit alat ataupun menyediakan alat, cukup
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dengan menggunakan teknologi sehingga dapat membangkitkan motivasi peserta didik
dalam belajar.

Dalam pembelajaran fisika pada materi momentum dan implus juga ditemukan bahwa
pembelajaran yang menggunakan model problem based learning lebih baik jika
dibandingkan dengan model discovery learning (Susi, Arsyad dan Khaeruddin, 2021 dalam
Lisa Sutami S). Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis merasa tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Berbantuan Simulasi Phet dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian eksperimen murni dengan menggunakan
treatment by level design, faktorial 2 x 2 (I Putu. A Andre Payadnya,2018 : 11). Penelitian
dilaksanakan penelitian pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024 di SMA Negeri
6 Mimika. Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 6 Mimika di JI. Busiri Ujung, Kec.
Mimika Baru Kabupaten Mimika.

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 MIPA SMAN 6 Mimika
yang terdiri dari 3 kelas, dimana kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3 masing masing
berjumlah 35 orang, jumlah keseluruhan kelas peserta didik kelas XI MIPA adalah sebanyak
105 orang. Seperti tabel 3.2 berikut ini:

Deskripsi Model Pembelajaran
Problem Based Learning Konvensional

Populasi Sampel 35 35

Skor Ideal Maximum 33 33

Skor Ideal Minimum 0 0

Skor Empirik Maximum 29 23

Skor Empirik Minimum 16 9
Skor Rata-rata 24,03 17,23
Standar Deviasi 2,73 4,62

Sampel diambil melalui teknik probability random sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah dua kelas dengan menggunakan teknik sampel rambang sederhana (simple
random sampling). Dua kelas yang dipilih, satu kelas dijadikan sebagai kelompok
eksperimen dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang dan satu kelas lainnya dijadikan
sebagai kelompok kontrol dengan jumlah peserta didik yang sama pula yaitu 35 orang.

Variabel bebas (Independent) merupakan variabel yang menjadi sebab atau pengaruh
terhadap variabel lain (variable dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran (A) yang terdiri atas dua dimensi yaitu: Problem Based Learning (Al)
dan Discovery Learning sebagai konvensional (A2). Variabel moderator merupakan
variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (B) yang terdiri dari
dua dimensi yaitu tinggi (B1) dan rendah (B2). Variabel terikat (Dependent Variable)
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain
(variable bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika dalam ranah
kognitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1.Deskripsi hasil belajar peserta didik
Pendeskripsian skor hasil belajar peserta didik melalui analisis deskriptif skor yang
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diperoleh dengan melakukan tes hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model
Problem Based Learning Berbantuan Simulasi Phet dengan Peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 1 berikut:

Deskripsi Model Pembelajaran
Problem Based Learning Konvensional

Populasi Sampel 35 35

Skor Ideal Maximum 33 33

Skor Ideal Minimum 0 0

Skor Empirik Maximum 29 23

Skor Empirik Minimum 16 9
Skor Rata-rata 24,03 17,23
Standar Deviasi 2,73 4,62

Pada Tabel 1 di atas diperoleh bahwa skor rata-rata kelas yang diajar menggunakan
model Problem Based Learning Berbantuan Simulasi Phet lebih tinggi yaitu 24,03
dibandingkan dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan
model Discovery learning sabagai model pembelajaran konvensional yaitu 17,23.
Begitupula dengan skor empirik maksimal dan minimal terlihat bahwa kelas eksperimen
yang menggunakan model Problem Based Learning Berbantuan Simulasi Phet lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model Discovery learning sabagai
model pembelajaran konvensional. Adapun distribusi frekuensi skor hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2 berikut

_ Frekuensi  Persentase(*s)
Interval Kategori Kelas Kelas Kelas Kelas
) Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol

28 - 34 Sangat Tinggi 3 0 9% 0%
21-27 Tinggi 28 12 80 % 34 %

14 - 20 Sedang 4 11 11 % 32%
7-13 Rendah 0 12 0% 34 %
0-6  Jme 0 0 0% 0%

Rendah
Skor hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen dengan model Problem
Based Learning berbantuan simulasi phet dan skor hasil belajar fisika peserta didik pada
kelas kontrol dengan model Discovery Learning sebagai model pembelajaran konvensional
dapat dilihat pada gambar 1 berikut
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Gambar 4.1 Persentase Pencapaian Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang sigrnifikan skor hasil belajar fisika
peserta didik di kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning berbantuan
simulasi Phet dan skor hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol dengan model
Discovery Learning sebagai model pembelajaran konvensional.

2. Deskripsi motivasi belajar peserta didik

Pendeskripsian motivasi belajar peserta didik diukur melalui instrument penelitian
berupa koesioner motivasi belajar. Adapun data yang akan dianalisis terkait keterlaksanaan
model Problem Based Learning berbantuan simulasi Phet dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar fisika peserta didik. Motivasi belajar peserta didik dibedakan menjadi dua
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kategori yaitu motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sebaran peserta didik pada masing-masing kelompok
tersebut dapat di lihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Sebaran Peserta Didik Untuk Setiap Kelomp
Model Pembelajaran (A)
Motivasi Belajar (B) PBL Berbantuan

iseovery Learnine 2
Simulasi Phet (A1) Discovery Learning (A2)

Motivasi Belajar Tinggi 10 10

(B1)

Motivasi Belajar Rendah
(B2) 10 10
Total 20 20

Tabel 3 di atas terlihat bahwa sebaran peserta didik untuk kelompok motivasi belajar
tinggi dan motivasi belajar rendah masing-masing 10 peserta didik untuk kelas yang diajar
dengan model Problem Based Learning berbantuan simulasi Phet dan kelas yang diajar
dengan model Discovery Learning sebagai model pembelajaran konvensional.

Hasil analisis motivasi belajar tinggi

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik untuk Motivasi Belajar

Tinggi
. Kelas
Deskriptif Eksperimen Kontrol

Ukurah Sampel 10 10
Skor Rata-rata 26,80 20,20
Skor Maksimum 29 23
Skor Minimum 25 12
Standar Deviasi 1,32 3,12

Tabel 4 menunjukkan bahwa deskriptif motivasi belajar tinggi terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen yang diajar dengan model Problem Based Learning berbantuan
simulasi Phet dan kelas kontrol yang diajar dengan model Discovery Learning sebagai
model pembelajaran konvensional yaitu terlihat dari skor rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 26,80 dan pada kelas control sebesar 20,20. Adapun Distribusi frekuensi
skor hasil belajar fisika peserta didik untuk motivasi belajar tinggi dapat dilihat pada Tabel
5 berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik untuk
Motivasi Belajar Tinggi

Frekuensi Persentase (%)
Interval Kategori Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol
28 - 34 Sangat Tinggi 3 0 30 % 0%
21-27 Tinggi 6 70 % 60 %
14 -20 Sedang 0 3 0 % 30 %
7-13 Rendah 0 1 0% 10 %
Sangat , ,
0-6 chﬁah 0 0 0% 0%

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar kelas
eksperimen yang diajar dengan model Problem Based Learning berbantuan simulasi Phet
dan kelas kontrol yang diajar dengan model Discovery Learning sebagai model
pembelajaran konvensional untuk motivasi belajar tinggi yaitu terlihat dari frekuensi skor
hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen 0% yang berada pada kategori
rendah dan 30% berada pada kategori sangat tinggi sedangkan pada kelas kontrol terdapat
10% berada pada kategori rendah dan tidak terdapat peserta didik yang mencapai kategori
sangat tinggi. Perbedaan skor hasil belajar fisika untuk motivasi belajar tinggi dapat terlihat
pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 4.2 Persentase Skor Hasil Belajar Peserta Didik Unmuk Kelompok Motivasi Tinggi

Hasil analisis motivasi belajar rendah

Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik untuk Motivasi Belajar Rendah

- Kelas
Deskriptif Eksperimen Kontrol
Ukuran Sampel 10 10
Skor Rata-rata 20,60 17,70
Skor Maksimum 23 18
Skor Minimum 16 9
Standar Deviasi 2,01 341

Tabel 6 menunjukkan bahwa deskriptif motivasi belajar rendah terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen yang diajar dengan model Problem Based Learning berbantuan
simulasi Phet dan kelas kontrol yang diajar dengan model Discovery Learning sebagai
model pembelajaran konvensional yaitu terlihat dari skor rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 20,60 dan pada kelas kontrol sebesar 17,70. Adapun Distribusi frekuensi
skor hasil belajar fisika peserta didik untuk motivasi belajar tinggi dapat dilihat pada Tabel
7 berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik untuk

Motivasi Belajar Rendah
Frekuensi Persentase (%)

Interval Kategori Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol Eksperimen  Kontrol

28 - 34 Sangat Tinggi 0 0 0 % 0 %

S21-27 Tinggi 6 0 60 % 0%

14 -20 Sedang -4 3 40 % 30 %

7-13  Rendah 0 7 0% 70%
Sangat
0-6 chaah 0 0 0% 0%

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar kelas
eksperimen yang diajar dengan model Problem Based Learning berbantuan simulasi Phet
dan kelas kontrol yang diajar dengan model Discovery Learning sebagai model
pembelajaran konvensional untuk motivasi belajar rendah yaitu terlihat dari frekuensi skor
hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen 0% yang berada pada kategori
rendah dan 60% berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol terdapat 70%
berada pada kategori rendah dan tidak terdapat peserta didik yang mencapai kategori tinggi.
Perbedaan skor hasil belajar fisika untuk kelompok motivasi belajar rendah dapat disajikan

pada Gambar 3 berikut:
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Gambar 4.3 Persentase Skor Hasil Belajar Peserta Didik Untuk Kelompok Motivasi Rendah
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Pembahasan
1. Secara Keseluruhan, Hasil Belajar Fisika Bagi Peserta Didik yang Diajar dengan
Model Problem Based Learning Lebih Berbantuan Simulasi Phet Lebih Tinggi
dari pada Peserta Didik yang Diajar dengan Model Pembelajaran Konvesional
Peserta didik pada kelas eksperimen diajar dengan penerapan model Problem based
learning berbantuan simulasi Phet dimana dalam pembelajarannya secara terstruktur guru
hanya bertindak sebagai fasilitator yang pada kegiatan awal menumbuhkan rasa ingin tahu
terhadap materi pembelajaran, kemudian dibagikan bahan ajar untuk mengkaji materi
pembelajaran dan dibagikan LKPD sebagai penuntun untuk melakukan eksperimen secara
virtual menggunakan simulasi Phet. Setelah melakukan eksperimen peserta didik mampu
memecahkan masalah dan kemudian mempresentasikan hasil pemecahan masalah
kemudian kegiatan akhir diberi evaluasi sebagai penerapan konsep yang mereka temukan
pada situasi berbeda. Sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran
konvesional dimana dalam kegiatan pembelajaran guru berperan aktif dalam proses
pembelajaran, dimana peserta didik diberikan bahan ajar untuk menemukan konsep dan
guru membimbing/menuntun peserta didik dalam penemuan konsep tersebut. Pembelajaran
dengan menggunakan model Problem based learning berbantuan simulasi Phet dapat
memberikan proses belajar yang lebih bermakna dan berdampak pada pencapaiaan hasil
belajar yang lebih maksimal.

2. Untuk Peserta Didik Yang Memiliki Motivasi Belajar Fisika Tinggi, Terdapat
Perbedaan Hasil Belajar Fisika Antara Peserta Didik yang Diajar Menggunakan
Model Problem Based Learning Berbantuan Simulasi Phet dengan Peserta Didik
yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

Dari Hasil perhitungan uji t-dunnet pada baris pertama yaitu XA1B1 — XA2B1. Pada
kolom diperoleh harga thitung =3,17. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga
ttabel, untuk taraf signifikansi a =0,05 didapatkan harga ttabel 2,03. Karena thitung > ttabel
maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa untuk motivasi belajar fisika
tinggi, hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan model Problem based
learning berbantuan simulasi Phet lebih tinggi dari peserta didik yang diajar menggunakann
model pembelajaran konvensional. Peserta didik yang diajar dengan model Problem based
learning berbantuan simulasi Phet memperoleh motivasi belajar fisika yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem based learning berbantuan simulasi Phet

sangat baik digunakan untuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi.

3. Untuk Peserta Didik yang Memiliki Motivasi Belajar Fisika Rendah, Terdapat
Perbedaan Hasil Belajar Fisika antara Peserta Didik yang Diajar Menggunakan
Model Problem Based Learning Berbantuan Simulasi Phet dengan Peserta Didik
yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Konvesional

Dari hasil perhitungan uji t-dunnet pada baris kedua yaitu XA1B2-XA2B2. Pada
kolom diperoleh harga thitung = 11,71. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga
ttabel, untuk taraf signifikansi o =0,05 didapatkan harga ttabel = 2,03. Karena thitung >
ttabel maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti Untuk motivasi belajar fisika rendah,
hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan model Problem based learning
berbantuan simulasi Phet lebih tinggi dari peserta didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvesional. Peserta didik yang diajar dengan model Problem based learning
berbantuan simulasi Phet memperoleh hasil belajar fisika yang lebih tinggi dibandingkan
dengan peserta didik yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan
oleh peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah tidak bersemangat untuk belajar
karena model Problem based learning berbantuan simulasi Phet membutuhkan kemandirian
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yang kuat dalam belajar.
4. Tidak Terdapat Interaksi Antara Model Pembelajaran dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Fisika

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh model Problem based
learning berbantuan simulasi Phet dan model pembelajaran konvesional dilihat dari
perbedaan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas XI
SMAN 6 Mimika. Dari penelitian ini diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model Problem based learning berbantuan simulasi Phet memberikan pengaruh baru bagi
peserta didik untuk lebih meningkatkan proses serta hasil belajar fisikanya. Karena
pembelajaran dengan menerapkan model Problem based learning berbantuan simulasi Phet
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memutuskan pengalaman apa yang
menjadi fokus mereka, keterampilan-keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan
bagaimana memecahkan masalah dengan berpikir dan berdiskusi baik secara individu
maupun kelompo, observasi, dan eksperimen aktif.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara keseluruhan, Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model problem based learning berbantuan simulasi Phet
dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional,
Dalam hal ini hasil belajar fisika antar peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model problem based learning berbantuan simulasi Phet lebih tinggi daripada peserta
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, Terdapat perbedaan hasil
belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model problem
based learning berbantuan simulasi Phet dan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini hasil belajar fisika antar
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan simulasi Phet lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

3. Bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, Terdapat perbedaan hasil
belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model problem
based learning berbantuan simulasi Phet dan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam hal ini hasil belajar fisika antar
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan simulasi Phet lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap
hasil belajar fisika peserta didik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat diajukan sebagai
berikut:

1. Hendaknya mempertimbangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran tentang model
Problem based learning ini. Jika guru ingin meningkatkan hasil belajar fisika tanpa
mengelompokkan peserta didik yang memiliki motivasi belajar maka model Problem
based learning ini dapat menjadi salah satu pilihan.

2. Pembelajaran menggunakan model Problem based learning memberi pengaruh positif
terhadap hasil belajar fisika, sehingga dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan.

3. Dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran fisika dapat dikatakan motivasi belajar
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berpengaruh penting dalam pencapaiaan hasil belajar. Maka guru dituntut untuk mampu
mengembangkan kreatifitas untuk menangani masalah tersebut.
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